
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari keseluruhan pembahasan dari awal, mulai bab pertama sampai bab 

ketiga dapat disimpulkan: 

1. Aktivitas Majlis Muallimil Qur’an di Surabaya antara lain aktivitas membaca 

al-Qur'an yaitu baca simak al-Qur'an antar guru al-Qur'an. Aktivitas kajian 

ilmiyah yaitu kajian mengenai pembelajaran al-Qur'an baik meliputi materi, 

metode, media, ataupun tentang guru dalam pembelajaran al-Qur'an. Aktivitas 

musyawarah yaitu forum dialog antar guru al-Qur'an membahas serta 

menemukan solusi permasalahan baik dari guru, siswa dan masyarakat. Juga  

aktivitas pemberian informasi terkait implementasi program qiraati serta 

ketentuan dalam pembelajaran al-Qur'an metode qiraati. Sehingga 

berdasarkan data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa Aktivitas Majlis 

Muallimil Qur’an di Surabaya adalah tergolong Baik. Hal ini terbukti 

berdasarkan hasil analisis melalui prosentase angket diperoleh 81,62 %. Dan 

nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Suharsimi Arikunto antara 76 % - 100 % adalah baik. Hasil analisis melalui 

prosentase angket tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi terhadap 

aktivitas Majlis Muallimil Qur’an yang diperoleh kategori baik. 
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2. Kompetensi guru TK-SD Plus Qiraati di Surabaya meliputi kompetensi 

personal yaitu kemampuan memiliki sikap kepribadian yang mantap dan 

mampu menjadi sumber intensifikasi serta teladan bagi siswa. Kompetensi 

profesional yaitu kemampuan guru memiliki pengetahuan luas tentang 

pekerjaan mengajarnya. Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam 

berkomunikasi baik dengan siswa, guru dan masyarakat. Kompetensi 

pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan peserta didik. Berdasarkan 

data yang ada maka disimpulkan bahwa Kompetensi guru TK-SD plus Qiraati 

di Surabaya adalah tergolong cukup. Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisis 

melalui prosentase angket yang diperoleh 66,45 % dan hasil analisis melalui 

prosentase observasi yang diperoleh 61,92 %. Dan nilai tersebut jika 

dikonsultasikan dengan kriteria yang ditetapkan oleh Suharsimi Arikunto 

antara 56 %- 75 % adalah cukup. 

3. Dari berbagai aktivitas Majlis Muallimil Qur’an tersebut yang merupakan 

kelompok yang terbentuk antar guru-guru al-Qur'an metode qiraati itu 

memungkinkan anggota sejawat untuk bisa saling asah, asih dan asuh dalam 

rangka peningkatan kompetensi guru qiraati baik kompetensi personal, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi pedagogik. 

Sehingga terdapat hubungan antara Majlis Muallimil Qur’an dengan 

kompetensi guru TK-SD plus Qiraati di Surabaya. Hal ini terbukti 

berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment yang menghasilkan nilai rxy sebesar 0,509. Apabila 
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nilai rxy tersebut dikonsultasikan dengan nilai tabel koefisien korelasi Product 

Moment pada taraf signifikasi 5 % = 0,329 dan taraf signifikasi 1 % = 0,424 

maka nilai rxy  lebih besar dari rt baik pada taraf signifikasi 5 % maupun taraf 

signifikasi 1 %. Dengan demikian Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis 

kerja (Ha) diterima. Dan apabila nilai rxy sebesar 0,509 dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi nilai r product moment maka diantara 0,400 - 0,700. 

Hal ini terdapat korelasi yang cukup atau sedang. 

 

B. Saran-Saran 

1. Hendaknya menyadari sepenuhnya bahwa profesi guru al-Qur’an sangatlah 

dominan peranannya. Terutama bagi guru al-Qur’an yang dituntut untuk 

menciptakan generasi Qur'ani. 

2. Hendaknya lebih mengoptimalkan lagi aktivitas dalam Majlis Muallimil  

Qur’an khususnya aktivitas kajian ilmiyah sehingga wawasan guru al-Qur’an 

mengenai keilmuan tentang al-Qur’an juga bertambah. 

3. Bagi para guru al-Qur’an hendaknya lebih mengaktifkan diri untuk 

mengkonsultasikan permasalahannya melalui Majlis Muallimil Qur’an 

sehingga proses pembelajaran qiraati di lembaga berjalan lebih baik. 

4. Senantiasa terus mengoptimalkan diri dan aktif dalam pembinaan-pembinaan 

kompetensi yang diadakan oleh koordinator al-Qur’an yang diantaranya 

melalui Majlis Muallimil Qur’an ini sehingga kompetensi guru dalam 

pembelajaran qiraati juga terus meningkat. 


